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Abstract

This study aims to describe the implementation of the block system in the
Automotive Engineering Expertise Program of SMK Negeri 2 Yogyakarta using the
CIPP (Context, Input, Process, Product) evaluation model. The evaluation focused
on the suitability of block-system implementation within the Merdeka Curriculum,
learning quality, student learning outcomes, and barriers experienced by students.
This research employed a quantitative descriptive evaluation approach. Data were
collected through observation, documentation, and questionnaires involving 12
teachers and 194 students from grades X and Xl. The instruments were examined
through expert judgment and analyzed using descriptive statistics. The findings
show that the suitability of block-system implementation reached 75.91%,
categorized as suitable. In the input component, teacher qualifications reached
100% and facilities and infrastructure reached 86%, both categorized as very
good. In the process component, student perceptions of learning implementation
reached 82.96%, categorized as very good, although teacher perceptions
indicated a balance between positive and negative evaluations. In the product
component, student learning outcomes were generally above 75. The barriers
were at a moderate level, with 42.01% of responses indicating barriers and
57.99% indicating no barriers. The largest barrier source was students’ internal
factors, followed by the block system, learning media, teachers, and teaching
methods. The block system is therefore suitable to be continued, with
improvements in scheduling, learning method variation, facility maintenance, and
student learning support.
Keywords: block system; CIPP; evaluation; learning; vocational school

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan sistem blok pada
Program Keahlian Teknik Otomotif SMK Negeri 2 Yogyakarta menggunakan
model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product). Evaluasi difokuskan pada
kesesuaian penerapan sistem blok dalam Kurikulum Merdeka, kualitas
pembelajaran, hasil belajar siswa, serta hambatan yang dialami siswa selama
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluatif deskriptif
kuantitatif. Data diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan angket dengan
melibatkan 12 guru serta 194 siswa kelas X dan XIl. Instrumen penelitian ditelaah
melalui expert judgment dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian penerapan sistem blok mencapai
75,91% dan termasuk kategori sesuai. Pada komponen input, kualifikasi guru
mencapai 100% dan sarana prasarana 86%, keduanya termasuk kategori sangat
baik. Pada komponen process, pelaksanaan pembelajaran berdasarkan persepsi
siswa mencapai 82,96% dengan kategori sangat baik, meskipun persepsi guru
menunjukkan penilaian positif dan negatif yang relatif seimbang. Pada komponen
product, hasil belajar siswa secara umum berada di atas nilai 75. Hambatan
pembelajaran berada pada kategori sedang, dengan 42,01% respons
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menunjukkan adanya hambatan dan 57,99% respons menunjukkan tidak adanya
hambatan. Sumber hambatan terbesar berasal dari faktor internal siswa, diikuti
sistem pembelajaran, media ajar, guru, dan metode pembelajaran. Dengan
demikian, sistem blok layak dipertahankan dengan perbaikan pada pengaturan
jadwal, variasi metode, perawatan sarana praktik, dan pendampingan belajar
siswa.

Kata kunci: CIPP; evaluasi; pembelajaran; sistem blok; SMK

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam
menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi kerja sesuai kebutuhan dunia
usaha dan dunia industri. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun
ajaran 2022/2023, jumlah SMK di Indonesia mencapai 14.265 sekolah, terdiri atas
3.692 SMK negeri dan 10.573 SMK swasta, dengan jumlah siswa lebih dari lima
juta. Besarnya jumlah satuan pendidikan dan peserta didik tersebut menempatkan
SMK sebagai salah satu pilar penting dalam penyediaan tenaga kerja tingkat
menengah.

Meskipun demikian, lulusan SMK masih menghadapi persoalan serius
dalam memasuki dunia kerja. Data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Februari
2023 menunjukkan bahwa lulusan SMK masih menjadi kelompok dengan tingkat
pengangguran tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan lain, yaitu sebesar 9,60%
(Badan Pusat Statistik, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran di SMK perlu terus dievaluasi agar mampu menghasilkan lulusan
yang lebih adaptif, kompeten, dan sesuai dengan kebutuhan industri.

Salah satu upaya pembaruan pembelajaran kejuruan dilakukan melalui
implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam konteks SMK, Kurikulum Merdeka
memberi ruang bagi satuan pendidikan untuk mengatur alokasi waktu
pembelajaran secara lebih fleksibel, termasuk melalui penerapan sistem blok.
Sistem blok merupakan pengaturan jadwal pembelajaran dengan jumlah mata
pelajaran yang lebih sedikit dalam satu periode, tetapi dengan durasi yang lebih
panjang. Pengaturan ini diharapkan dapat memberi kesempatan kepada siswa
untuk mendalami materi kejuruan secara lebih intensif, terutama pada
pembelajaran praktik.

Program Keahlian Teknik Otomotif SMK Negeri 2 Yogyakarta telah
menerapkan sistem blok dalam pembelajaran kejuruan. Namun, hasil observasi

awal menunjukkan bahwa penerapan sistem tersebut masih menghadapi
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beberapa kendala, antara lain variasi capaian hasil belajar, kejenuhan siswa
akibat durasi pembelajaran yang panjang, metode pembelajaran yang belum
sepenuhnya bervariasi, serta kondisi sarana praktik yang memerlukan perawatan.
Permasalahan tersebut perlu dievaluasi secara menyeluruh agar sekolah
memperoleh dasar yang jelas untuk memperbaiki pelaksanaan sistem blok.

Penelitian terdahulu tentang sistem blok umumnya berfokus pada efektivitas
pembelajaran atau capaian hasil belajar. Namun, evaluasi penerapan sistem blok
dalam konteks Kurikulum Merdeka yang mengintegrasikan aspek kesesuaian
kurikulum, kualitas input, proses pembelajaran, hasil belajar, dan hambatan siswa
masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan model evaluasi
CIPP yang mencakup komponen context, input, process, dan product. Model ini
dipilih karena dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai keberhasilan
dan kendala penerapan sistem blok.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan sistem blok pada Program Keahlian Teknik Otomotif SMK Negeri 2
Yogyakarta. Secara khusus, penelitian ini mengevaluasi kesesuaian sistem blok
dalam Kurikulum Merdeka, kualitas pembelajaran ditinjau dari kualifikasi guru,
sarana prasarana, pelaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa, serta hambatan

yang dialami siswa selama pembelajaran sistem blok.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Model evaluasi yang digunakan adalah CIPP yang mencakup context,
input, process, dan product. Komponen context digunakan untuk menilai
kesesuaian pelaksanaan sistem blok dengan arah Kurikulum Merdeka. Komponen
input digunakan untuk menilai kualifikasi guru serta karakteristik sarana dan
prasarana. Komponen process digunakan untuk menilai pelaksanaan
pembelajaran dan hambatan yang dialami siswa. Komponen product digunakan
untuk melihat capaian hasil belajar siswa.

Penelitian dilaksanakan di Program Keahlian Teknik Otomotif SMK Negeri 2
Yogyakarta. Populasi penelitian terdiri atas 282 siswa kelas X dan Xl serta 12
guru. Sampel siswa ditentukan menggunakan stratified random sampling dengan
taraf kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel minimal 165 siswa. Pada

pelaksanaan penelitian, data yang terkumpul dan dianalisis berasal dari 194
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siswa, sehingga jumlah tersebut telah memenuhi kebutuhan sampel minimal.
Sementara itu, responden guru diambil menggunakan teknik sensus karena
seluruh guru Program Keahlian Teknik Otomotif dilibatkan dalam penelitian.

Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan angket. Observasi
digunakan untuk memperoleh data kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dan
kondisi sarana prasarana. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
kualifikasi guru dan hasil belajar siswa. Angket digunakan untuk memperoleh
persepsi guru dan siswa mengenai kualitas pelaksanaan pembelajaran serta
hambatan yang dialami siswa selama mengikuti sistem blok.

Instrumen penelitian ditelaah melalui validitas isi dan validitas tampang oleh
ahli. Uji validitas konstruk dilakukan dengan korelasi product moment, sedangkan
reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach’s Alpha. Butir instrumen yang
tidak memenuhi kriteria tidak digunakan dalam analisis akhir. Data dianalisis
dengan statistik deskriptif menggunakan persentase, mean, median, modus, dan
standar deviasi. Pengolahan data dibantu dengan Microsoft Excel dan SPSS.

Tabel 1. Pemetaan Komponen Evaluasi CIPP

Komponen . . Teknik
CIPP Aspek yang Dievaluasi Sumber Data Pengumpulan Data
Kesesuaian sistem blok Dokumen Observasi dan
Context dengan Kurikulum pembelajaran dan
angket
Merdeka guru
Kualifikasi guru serta Dokumentasi,
Dokumen sekolah .
Input sarana dan prasarana d observasi, dan
an guru
angket
Pelaksanaan Anaket dan
Process pembelajaran sistem blok | Siswa dan guru 9 ;
observasi

dan hambatan siswa

Hasil belajar siswa pada

d - Dokumen nilai siswa | Dokumentasi
mata pelajaran kejuruan

Product

Persentase capaian dihitung dengan membandingkan skor empiris terhadap
skor maksimum ideal. Hasil persentase kemudian dikonversi ke dalam kategori
interpretasi sesuai pedoman yang digunakan dalam penelitian. Untuk data
hambatan, persentase respons 'ada hambatan' digunakan untuk menunjukkan
tingkat hambatan secara keseluruhan, sedangkan kontribusi tiap indikator

digunakan untuk melihat sumber hambatan dominan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil

1. Context: Kesesuaian Sistem Blok dalam Kurikulum Merdeka
Hasil observasi menunjukkan bahwa kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran sistem blok pada mata pelajaran kejuruan dalam Kurikulum
Merdeka mencapai rata-rata 75,91%. Mata pelajaran Produk Kreatif dan
Kewirausahaan (PKKWU) memperoleh persentase tertinggi sebesar 81,36%,
sedangkan Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) memperoleh
persentase terendah sebesar 71,82%. Secara keseluruhan, penerapan sistem

blok pada mata pelajaran kejuruan dikategorikan sesuai.

Tabel 2. Kesesuaian Pelaksanaan Pembelajaran Sistem Blok

Mata Pelajaran Persentase Kategori
PMKR 76,82% Sesuai
PKKR 71,82% Sesuai
PSPT 73,64% Sesuai

PKKWU 81,36% Sangat sesuai
Rata-rata 75,91% Sesuai

Catatan: PMKR, PKKR, PSPT, dan PKKWU perlu dituliskan sesuai
kepanjangan resmi mata pelajaran pada dokumen sekolah agar pembaca di

luar sekolah dapat memahami konteks mata pelajaran yang dievaluasi.

2. Input: Kualifikasi Guru dan Sarana Prasarana
Kualifikasi akademik guru Program Keahlian Teknik Otomotif
menunjukkan kategori sangat baik. Dari 12 guru yang menjadi responden, 11
guru atau 83% memiliki jenjang pendidikan sarjana, sedangkan 1 guru atau
17% memiliki jenjang pendidikan magister. Dengan demikian, seluruh guru

telah memenuhi kualifikasi akademik minimal untuk mengajar di SMK.

Tabel 3. Kualifikasi Akademik Guru Program Keahlian Teknik Otomotif

No. Jenjang Pendidikan Frekuensi Persentase
1 Magister 1 17%
Sarjana 11 83%
Total 12 100%

Sarana prasarana pembelajaran sistem blok secara umum berada pada
kategori sangat baik. Sarana pembelajaran mesin otomotif memperoleh
persentase 81%, kelistrikan otomotif 88%, dan chassis otomotif 89%. Meskipun

demikian, hasil observasi dan angket guru menunjukkan masih terdapat
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kekurangan yang perlu diperbaiki, seperti kerusakan pada alat ukur, media ajar,

lantai yang terkelupas, dan atap yang mulai bocor.

Tabel 4. Karakteristik Sarana Prasarana Pembelajaran

éspek Sa.rana Persentase Kategori Catatan Perbaikan

embelajaran

Mesin otomotif 81% Sangat baik | Perawatan alat ukur dan
media ajar

Kelistrikan otomotif 88% Sangat baik | Pengecekan berkala
peralatan praktik

Chassis otomotif 89% Sangat baik | Perbaikan fasilitas fisik
pendukung

Rata-rata 86% Sangat baik | Perlu perawatan dan
peremajaan bertahap

3. Process: Pelaksanaan Pembelajaran dan Hambatan Siswa

Berdasarkan angket siswa, kualitas pelaksanaan pembelajaran sistem
blok memperoleh skor 82,96% dan termasuk kategori sangat baik. Namun,
persepsi guru menunjukkan pola yang lebih berimbang, yaitu 50% penilaian
positif dan 50% penilaian negatif. Perbedaan persepsi ini menunjukkan bahwa
pengalaman siswa dalam mengikuti pembelajaran dan pengalaman guru dalam
mengelola pembelajaran sistem blok tidak sepenuhnya sama. Guru
kemungkinan lebih merasakan kendala pada manajemen jadwal, kesiapan
perangkat praktik, variasi metode pembelajaran, dan integrasi materi antar

periode blok.

Tabel 5. Ringkasan Pelaksanaan Pembelajaran Sistem Blok

Sumber Data Hasil Utama Interpretasi

82,96% Pelaksanaan pembelajaran berada pada

Angket siswa kategori sangat baik

50% positif dan 50% | Terdapat kendala yang masih dirasakan

Angket guru negatif guru dalam implementasi sistem blok

Hambatan siswa dianalisis berdasarkan respons terhadap lima indikator,
yaitu hambatan dari sistem, media ajar, metode pembelajaran, pengajar, dan
faktor internal siswa. Secara keseluruhan, 42,01% respons menunjukkan
adanya hambatan, sedangkan 57,99% respons menunjukkan tidak adanya
hambatan. Dengan demikian, hambatan pembelajaran berada pada kategori
sedang. Sumber hambatan terbesar berasal dari faktor internal siswa, yaitu 390

respons atau 59,82% dari seluruh respons yang menyatakan ada hambatan.
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Tabel 6. Rekapitulasi Hambatan Siswa dalam Pembelajaran Sistem Blok

Jumlah Ada Persentase Kontribusi
Indikator Hambatan dalam terhadap Total
Respons Hambatan .
Indikator Hambatan
Hambatan dari sistem 388 185 47.68% 28,37%
:jzrrnbatan dari media 194 55 28,35% 8.44%
Hambatan metode 194 8 4.12% 1,23%
pembelajaran
Hambatan dari 194 14 7.22% 2.15%
pengajar
Hambatan dari siswa 582 390 67,01% 59,82%
sendiri
Total 1552 652 42,01% 100,00%

Tabel 6 memperjelas dua jenis persentase yang sebelumnya dapat
menimbulkan salah tafsir. Persentase dalam indikator menunjukkan proporsi
respons hambatan pada setiap indikator, sedangkan kontribusi terhadap total
hambatan menunjukkan sumber hambatan paling dominan dari seluruh respons

'ada hambatan'.

4. Product: Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa menunjukkan capaian yang baik. Rata-rata nilai siswa
kelas X berada pada rentang 78,97 sampai 85,14, sedangkan kelas Xl berada
pada rentang 82,44 sampai 89,79. Dengan demikian, hasil belajar siswa secara
umum berada di atas 75 dan menunjukkan bahwa penerapan sistem blok tetap
mampu mendukung capaian pembelajaran kejuruan. Namun, capaian hasil
belajar tersebut tetap perlu dibaca bersama dengan data hambatan, karena
sebagian siswa masih mengalami kendala dalam memahami materi, menjaga

fokus, dan menyesuaikan diri dengan ritme pembelajaran blok.

Tabel 7. Ringkasan Hasil Belajar Siswa

Rentang Nilai .
Kelompok Data Rata-rata Interpretasi
Kelas X 78,97-85,14 Baik sampai sangat baik
Kelas Xl 82,44-89,79 Baik sampai sangat baik
Keseluruhan Di atas 75 Capaian hasil belaj_ar memenuhi kriteria
yang ditetapkan

Pembahasan

Hasil evaluasi pada komponen context menunjukkan bahwa penerapan

sistem blok telah sesuai dengan arah Kurikulum Merdeka. Capaian 75,91%
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mengindikasikan bahwa pembelajaran kejuruan di Program Keahlian Teknik
Otomotif telah memanfaatkan fleksibilitas alokasi waktu yang diberikan kurikulum.
Sistem blok memberi ruang bagi pembelajaran praktik yang lebih intensif,
terutama pada mata pelajaran yang membutuhkan waktu kerja bengkel lebih
panjang. Temuan ini sejalan dengan gagasan Zarlengo (1998) bahwa sistem blok
dapat meningkatkan kesempatan siswa untuk mendalami materi melalui durasi
belajar yang lebih panjang.

Pada komponen input, kualifikasi guru menjadi kekuatan utama karena
seluruh guru telah memenuhi persyaratan akademik minimal. Kondisi ini penting
karena keberhasilan sistem blok sangat bergantung pada kemampuan guru
mengelola waktu pembelajaran yang panjang, memilih metode yang tepat, dan
mengintegrasikan pembelajaran teori dengan praktik. Meskipun sarana prasarana
memperoleh kategori sangat baik, data lapangan menunjukkan bahwa sebagian
fasilitas masih memerlukan perawatan. Hal ini perlu menjadi perhatian karena
pembelajaran otomotif sangat bergantung pada ketersediaan alat praktik yang
aman, layak, dan sesuai dengan kompetensi yang diajarkan.

Pada komponen process, terdapat perbedaan antara persepsi siswa dan
guru. Siswa menilai pelaksanaan pembelajaran sistem blok sangat baik,
sedangkan guru memberikan penilaian yang lebih berimbang antara positif dan
negatif. Perbedaan ini menunjukkan bahwa evaluasi sistem blok tidak cukup
hanya didasarkan pada persepsi siswa. Guru sebagai pelaksana pembelajaran
lebih mungkin merasakan kendala dalam penjadwalan, pengelolaan kelas,
kesiapan media, beban administrasi, serta penyesuaian metode pembelajaran.
Oleh karena itu, perbaikan sistem blok perlu diarahkan pada manajemen
pembelajaran, bukan hanya pada peningkatan hasil belajar siswa.

Data hambatan menunjukkan bahwa faktor internal siswa menjadi sumber
hambatan paling dominan. Hambatan internal dapat berupa kurang fokus, rasa
malas, rendahnya kepercayaan diri, atau kesulitan menjaga konsentrasi selama
pembelajaran blok yang berlangsung lebih panjang. Temuan ini menunjukkan
bahwa sistem blok tidak hanya menuntut kesiapan guru dan sarana, tetapi juga
menuntut kesiapan belajar siswa. Guru perlu mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih variatif, seperti project-based learning, diskusi kelompok,
demonstrasi bertahap, dan refleksi praktik agar siswa tidak mengalami kejenuhan

selama periode pembelajaran yang panjang.

Journal Of Automotive Technology & Education, Vol.3, Edisi 1, 2026 30



Heru Basuki', Gunadi? Evaluasi Penerapan Sistem...

Pada komponen product, hasil belajar siswa yang berada di atas 75
menunjukkan bahwa penerapan sistem blok mampu mendukung capaian
pembelajaran kejuruan. Namun, capaian hasil belajar yang baik tidak berarti
pelaksanaan sistem blok bebas dari masalah. Data hambatan dan perbedaan
persepsi guru-siswa menunjukkan bahwa sistem blok masih perlu disempurnakan,
terutama pada aspek pengaturan jadwal, variasi metode pembelajaran,
pemeliharaan media praktik, dan pendampingan siswa yang mengalami kesulitan

belajar.

KESIMPULAN

Penerapan sistem blok dalam Kurikulum Merdeka pada Program Keahlian
Teknik Otomotif SMK Negeri 2 Yogyakarta berada pada kategori sesuai dengan
persentase 75,91%. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem blok telah berjalan
selaras dengan arah pembelajaran kejuruan dalam Kurikulum Merdeka, meskipun
masih diperlukan perbaikan pada pengaturan jadwal dan konsistensi pelaksanaan
antar mata pelajaran.

Kualitas pembelajaran sistem blok secara umum berada pada kategori baik
hingga sangat baik. Komponen input menunjukkan kualifikasi guru sebesar 100%
dan sarana prasarana sebesar 86%. Komponen process menunjukkan
pelaksanaan pembelajaran sebesar 82,96% berdasarkan persepsi siswa, tetapi
persepsi guru memperlihatkan masih adanya kendala dalam implementasi.
Komponen produk menunjukkan hasil belajar siswa secara umum berada di atas
75, sehingga penerapan sistem blok tetap mampu mendukung capaian
pembelajaran kejuruan.

Hambatan pembelajaran berada pada kategori sedang, dengan 42,01%
respons menunjukkan adanya hambatan dan 57,99% respons menunjukkan tidak
adanya hambatan. Sumber hambatan terbesar berasal dari faktor internal siswa,
diikuti oleh sistem pembelajaran, media ajar, guru, dan metode pembelajaran.
Berdasarkan hasil tersebut, sistem blok layak dipertahankan, tetapi perlu
diperbaiki melalui penataan jadwal yang lebih proporsional, variasi metode
pembelajaran, perawatan sarana praktik, serta pendampingan belajar siswa agar
pembelajaran blok tidak menimbulkan kejenuhan dan tetap mendukung

pencapaian kompetensi kejuruan.

REKOMENDASI
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Sekolah disarankan melakukan evaluasi berkala terhadap pola jadwal
sistem blok agar pembelajaran tidak terlalu padat pada periode tertentu. Guru
perlu memperkuat variasi metode pembelajaran dan memadukan pembelajaran
berbasis proyek, demonstrasi, praktik bertahap, serta refleksi hasil kerja. Sarana
praktik yang mengalami kerusakan perlu diprioritaskan dalam program perawatan
dan pengadaan. Penelitian berikutnya dapat menambahkan data kualitatif melalui
wawancara mendalam dengan guru dan siswa agar dinamika pelaksanaan sistem

blok dapat dijelaskan secara lebih rinci.
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